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Perencanaan  struktur dinding penahan pada ruas jalan Samarinda-Bontang, dengan metode dinding penahan tanah (retaining wall).
	
Ruas jalan Samarinda – Bontang adalah jalan yang disebut jalan antar kota dalam propinsi, daerah disekitar ruas jalan ini mempunyai keadaan topografi bergelombang dalam artian berbukit-bukit dan lembah, Karena hal ini pada daerah ini banyak terjadi tanah longsor. Penanggulangan longsor pada ruas jalan   Ruas jalan Samarinda – Bontang direncanakan dengan membuat konstruksi dinding penahan (retaining wall), perencanaan konstruksi itu melalui tahapan-tahapan seperti, pengumpulan data aktual lapangan (topografi dan data penyelidikan tanah) sampai pada analisa bentuk, dimensi dan stabilitas konstruksi. Konstruksi ini yang nantinya menahan tanah yang longsor.

	Sehingga kerawanan daerah longsoran khususnya di ruas Ruas jalan Samarinda – Bontang dapat terpecahkan dengan adanya Penanganan Longsoran dengan menggunakan Struktur Dinding Penahan Tanah, diharapkan penanganan longsoran dengan menggunakan metode ini dapat mengatasi masalah Longsoran-longsoran di daerah lain bukan hanya di Ruas jalan Samarinda – Bontang saja, tetapi di daerah-daerah lain yang ada di Indonesia khususnya di Kalimantan Timur.  

	Pengamatan di lapangan menunjukan bahwa pengetahuan di bangku kuliah banyak dilengkapi dengan pengetahuan dan wawasan di lapangan, khususnya di bidang manajemen lapangan untuk mencapai proyek yang berhasil.

Kata kunci : tanah longsor, dinding penahan (retaining wall), stabilitas




  Samarinda adalah salah satu kota di provinsi (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Provinsi" \o "Provinsi​) Kalimantan Timur (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Kalimantan_Timur" \o "Kalimantan Timur​), Indonesia (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Indonesia" \o "Indonesia​). Kota ini sering terjadi  longsor sehingga perlu membuat dinding untuk menahan longsoran, daerah jalan poros samarinda – bontang adalah berbentuk bukit sehingga longsor sering terjadi oleh karena itu saya melakukan penelitian.
 Ruas jalan Samarinda - Bontang khususnya pada jalan Samarinda-Bontang adalah salah satu daerah yang mempunyai kondisi topografi yang bergelombang. gelombang yang dimaksud adalah keadaan alam yang berupa perbukitan dan lembah, hal ini mengakibatkan beberapa segmen ruas jalan harus berada pada lereng. Adanya faktor-faktor alam terutama hujan dan aliran air tanah yang membuat tanah lereng ini kehilangan kestabilan ataupun kemampuan menahan geseran sehingga terjadi kelongsoran, di STA 0+600 telah terjadi tanah longsor yang mengakibatkan kendala pada bibir jalan sehingga mengganggu pengguna jalan . 
Untuk menangani kasus ini maka di rencanakan dinding penahan tanah dengan sehingga tidak lagi terjadi dan perencanaan ini di lanjutkan hingga analisa biaya sehingga di ketahui berapa dan bagaimana menanggulangi longsoran sehingga secara otomatis jalan raya diatasnya tidak akan mengalami gangguan dan juga akan berpengaruh terhadap tingkat pelayanannya.

Rumusan Masalah
1.	Bagaimana perhitungan analisa stabilitas tanah pada dinding penahan tanah type kantilever  ?
2.	Bagaimana Perhitungan Tiang Pancang ?

Maksud dan Tujuan
Adapun maksud dari penulisan ini adalah bagaimana cara mengatasi permasalahan yang timbul akibat berubahnya kondisi tanah yang secara langsung berpengaruh pada ruas jalan Samarinda - Bontang Samarinda tujuan dari penulisan ini, agar dapat mengetahui perhitungan struktur.
1.	Untuk mengetahui cara perhitungan perencanaan Dinding penahan tanah tyepe kantilever.
2.	merencanakan tiang pancang dinding penahan tanah. 

Manfaat Penelitian 
Dari penulisan ini maka kita dapat mengetahui apa yang harus di lakukan untuk menanggulangi longsor.

Batasan Masalah
Pembatasan masalah ini hanya membahas perhitungan serta analisa pada type kantilever.
Sistematika Penulisan
	         Untuk memudahkan pembahasan serta para pembaca dapat memahami isi skripsi ini, maka dibuat sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB I Pendahuluan
Pada Bab Pendahulan berisikan uraian tentang latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, dan batasan penulisan.
BAB II Dasar Teori
Pada Bab Dasar Teori berisikan uraian tentang sistematis dasar teori yang ada hubunganya dengan Tugas Akhir yang dilakukan.
BAB III Metodologi  Penelitian









    Tanah selalu memiliki peranan penting pada suatu pekerjaan kontruksi, tanah adalah pondasi pendukung suatu bangunan jadi tanah itu selalu berperan penting pada setiap pekerjaan TEKNIK SIPIL.
Tanah adalah semua endapan alam yang berhubungan dengan teknik sipil. Endapan alam ini mencakup semua bahan dari tanah lempung (Clay), sampai berangkal (Boulder), tanah terdiri dari campuran-campuran mineral dengan atau tidak dengan kandungan bahan organik, butiran-butiran ini dapat dengan mudah dipisahkan dengan kocokan air.
Seperti diketahui dalam mekanika tanah selalu dibedakan dua jenis tanah utama yaitu tanah kelempungan dimana kekuatan gesernya didapat dari kohesi, serta tanah kepasiran yang kekuatannya didapat dari gesekan antar butir dan dinyatakan oleh besarnya sudut geser dalam. Jenis-jenis tanah yang ada, terutama merupakan hasil sedimentasi (alluvium) umumnya mudah dikategorikan sebagai kelempung atau kepasiran. 
Tegangan tanah
Pada berbagai jenis tanah dan dalam setiap lapisannya pada keadaan aslinya, terdapat tegangan-tegangan. Tegangan itu adalah tegangan tanah vertikal dan tegangan tanah horizontal, biasanya tegangan tanah horizontal lebih kecil dari tegangan tanah vertikal. Hal ini dapat dijelaskan dengan persamaan :
.σ v = γ. H 	(2.26.)
.σ h = Ko . σ v  	 (2.27.)
dimana :
σ v 	= tegangan tanah vertikal
σ h 	= tegangan tanah horizontal
Ko	= koefisien tekanan tanah pada keadaan diam
Adapun koefisien takanan tanah Ko yang khas untuk beberapa jenis tanah tertentu adalah sebagai berikut :
Pasir Padat 	0,35
Pasir lepas	0,46
Lempung “Normally cosolidated”	0,4 – 0,8
Lempung “Over consolidated”	0,8 – 2,0

Daya Dukung Tanah
Daya dukung yang dapat diberikan oleh tanah pondasi memanjang untuk pondasi dangkal (D<B dimana D = kedalaman pondasi dan B = lebar pondasi) menurut Terzaghi dihitung dengan :
	(2.6.)




(Mekanika Tanah dan Teknik Pondasi, hal :32 dan 33)
dimana :
	=	daya dukung batas tanah (kg/cm²)
	=	kohesi tanah
	=	koefisien –koefisien daya dukung tanah (tabel 2.2)
	=	berat isi tanah (kg/cm³)
	=	kedalaman pondasi (cm)
	=	koefisien –koefisien daya dukung tanah (tabel 2.2)
	=	lebar pondasi (cm)
	=	koefisien –koefisien daya dukung tanah (tabel 2.2)

Longsor
Yang dimaksud dengan tanah longsor adalah bergeraknya suatu massa tanah lereng kebawah akibat terganggunya stabilitas lereng tersebut (gambar 2.1)

Gambar 2.1  Kelongsoran Lereng

Banyaknya tanah yang dipindahkan itu selain dari geometriknya tergantung juga dari beratnya dan juga dari kekuatan gesernya (shear strength). Kekuatan geser tidaklah tetap, dan dapat menurun akibat bertambahnya kadar air dalam tanah itu sendiri, disamping oleh pengaruh gangguan yang lain. Gangguan terhadap stabilitas lereng dapat disebabkan oleh alam dan juga oleh ulah manusia sendiri. Hal yang pertama disebut bencana alam, yang bisa disebabkan oleh gempa bumi ataupun oleh hujan lebat berkepanjangan, yang kedua merupakan kelalaian manusia, dan umumnya berupa pembebanan yang berlebihan (overloading), penggalian yang tak terkendali, pembuatan drainase yang kurang sempurna, dan penggundulan hutan.

Dinding Penahan Tanah
Berdasarkan material yang digunakan
Dikenal beberapa jenis dinding penahan tanah, yaitu :
a.	Dengan bahan kayu
Biasanya digunakan pada bangunan yang tidak permanen, seperti bangunan perancah untuk penggalian pondasi, berbentang pendek, beban lateral yang dipikul cukup ringan. Jika digunakan pada konstruksi permanen, maka pengawetan bahan dan perlindungan bahan yang dipakai dari pelapukan harus benar-benar diperhatikan. Pemancangan kayu pekerjaan yang sulit, diperlukan topi pendorong. Pemancangan pada tanah keras atau mengandung kerikil cenderung memisahkan pancang. Namun material ini mempunyai kerugian yaitu masa pakai yang relatif pendek.
b.	Dengan bahan beton
Material ini biasanya dipergunakan pada bangunan permanen, seperti turap yang bentangannya cukup panjang, keunutngan dari material ini antara lain, cepat dan mudah didapat, mudah dalam pengangkutan, mudah dibentuk sesuai dengan sturktur yang dikehendak dan juga tanah terhadap pengaruh cuaca. Adapun kerugian material ini adalah berat sendirinya yang cukup besar.
c.	Dengan bahan Baja
Material ini juga digunakan pada bangunan permanen yang mempunyai bentangan cukup panjang, meterial ini mempunyai keuntungan antara lain mempunyai berat yang relatif kecil, pelaksanaan pekerjaan lebih mudah dan praktis, dan mempunyai tingkat kekuatan yang baik. Adapun kerugian material jenis ini adalah tenggang waktu pemesanan serta adanya bahaya korosi.
Variasi konstruksi baja tergantung pada pabrik pembuatan, biasanya pada setiap pabrik akan disediakan bentuk-bentuk penampang seperti ;
-	Tipe penampang V (V Type section)
-	Tipe penampang Z (Z Type section)
-	Tipe penampang F (F Type section)
-	Tipe penampang Kotak (Box Type section)
Penentuan jenis meterial dinding penahan tanah tergantung dari penggunaanya

Pondasi Tiang Pancang
Tiang pancang adalah bagian-bagian konstruksi yang terbuat dari kayu, beton, dan/atau baja, yang digunakan untuk meneruskan (mentrasmisikan) beban-beban permukaan ke tingkat-tingkat permukaan yang lebih rendah dalam massa tanah (Analisa dan Desain Pondasi jilid 2, Joseph E. Bowless)
Pondasi tiang digunakan bila lapisan tanah keras berada jauh di bawah permukaan tanah sehingga lapisan tanah bagian atas tidak mampu untuk menahan beban yang berada di atasnya. Pada kondisi ini beban-beban diteruskan melalui tiang pancang sampai dengan tanah keras (point bearing piles) atau sampai dengan kedalaman tertentu (friction piles) atau kombinasi antara keduanya sehingga tiang pancang mampu menerima beban-beban yang diteruskan kepadanya.

Beton Bertulang
Beton bertulang adalah suatu bahan material yang terbuat dari beton dan baja tulangan. Kombinasi dari kedua material tersebut menghasilkan bahan bangunan yang mempunyai sifat-sifat yang baik dari masing-masing bahan bangunan tersebut. 
Beton mempunyai sifat yang bagus, yaitu mempunyai kapasitas tekan yang tinggi. Akan tetapi, beton juga mempunyai sifat yang buruk, yaitu lemah jika dibebani tarik. Sedangkan baja tulangan mempunyai kapasitas yang tinggi terhadap beban tarik, tetapi mempunyai kapasitas tekan yang rendah karena bentuknya yang langsing (akan mudah mengalami tekuk terhadap beban tekan). Namun, dengan menempatkan tulangan dibagian beton yang mengalami tegangan tarik akan mengeliminasi kekurangan dari beton terhadap beban tarik. 
Beton adalah bahan bangunan yang terbuat dari semen (Portland cement atau semen hidrolik lainnya), pasir atau agregat halus, kerikil atau agregate kasar, air dan dengan atau tanpa bahan tambahan. Kekuatan tekan beton yang digunakan untuk perencanaan ditentukan berdasarkan kekuatan tekan beton pada umur 28 hari. Meskipun sekarang kita dapat menghasilkan beton dengan kekuatan tekan lebih 100 MPa, kekuatan tekan beton yang umum digunakan dalam perencanaan berkisar antara 20 – 40 MPa. Seperti diterangkan sebelumnya, beton mempunyai kekuatan tekan yang tinggi akan tetapi mempunyai kekuatan tarik yang rendah, hanya berkisar antara 8% sampai 15% dari kekuatan tekannya. Untuk mengatasi kelemahan dari bahan beton inilah maka ditemukan bahan bangunan baru dengan menambahkan baja tulangan untuk memperkuat terutama bagian beton yang mengalami tarik.
Baja tulangan yang digunakan untuk perencanaan harus mengunakan baja tulangan ulir/sirip (deformed bar). Sedangkan tulangan polos (plain bar) hanya dapat digunakan untuk tulangan spiral dan tendon, kecuali untuk kasus-kasus tertentu. Adapun kelebihan dan Kelemahan Beton Bertulang Sebagai Suatu Bahan  Struktur :
Kelebihan :
1.	Beton memiliki kuat tekan yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan kebanyakan bahan lain.
2.	Beton bertulang mempunyai ketahanan yang tinggi terhadap api dan air, bahkan merupakan bahan struktur terbaik untuk bangunan yang banyak bersentuhan dengan air. Pada peristiwa kebakaran dengan intensitas rata-rata, batang-batang struktur dengan ketebalan penutup beton yangmemadai sebagai pelindung tulangan hanya mengalami kerusakan padapermukaannya saja tanpa mengalami keruntuhan.
3.	Struktur beton bertulang sangat kokoh.
4.	Beton bertulang tidak memerlukan biaya pemeliharaan yang tinggi.
5.	Dibandingkan dengan bahan lain, beton memiliki usia layan yang sangat panjang. Dalam kondisi-kondisi normal, struktur beton bertulang dapat digunakan sampai kapan pun tanpa kehilangan kemampuannya untuk menahan beban. Ini dapat dijelaskan dari kenyataannya bahwa kekuatan beton tidak berkurang dengan berjalannya waktu bahkan semakin lama semakin bertambah dalam hitungan tahun, karena lamanya proses pemadatan pasta semen.
6.	Beton biasanya merupakan satu-satunya bahan yang ekonomis untuk pondasi tapak, dinding basement, tiang tumpuan jembatan, dan bangunan-bangunan semacam itu.
7.	Salah satu ciri khas beton adalah kemampuannya untuk dicetak menjadi bentuk yang sangat beragam, mulai dari pelat, balok, dan kolom yang sederhana sampai atap kubah dan cangkang besar.
8.	Di sebagian besar daerah, beton terbuat dari bahan-bahan lokal yang murah (pasir, kerikil, dan air) dan relatif hanya membutuhkan sedikit semen dan tulangan baja, yang mungkin saja harus didatangkan daridaerah lain.




1.	Beton mempunyai kuat tarik yang sangat rendah, sehingga memerlukan penggunaan tulangan tarik.
2.	Beton bertulang memerlukan bekisting untuk menahan beton tetap di tempatnya sampai beton tersebut mengeras. Selain itu, penopang atau penyangga sementara mungkin diperlukan untuk menjaga agar bekisting tetap berada pada tempatnya, misalnya pada atap, dinding, dan struktur-struktur sejenis, sampai bagian-bagian beton ini cukup kuat untuk menahan beratnya sendiri. Bekisting sangat mahal. Di Amerika Serikat, biaya bekisting berkisar antara sepertiga hingga dua pertiga dari total biaya suatu struktur beton bertulang, dengan nilai sekitar 50%. Sudah jelas bahwa untuk mengurangi biaya dalam pembuatan suatu struktur beton bertulang, hal utama yang harus dilakukan adalah mengurangi biaya bekisting.
3.	Rendahnya kekuatan per satuan berat dari beton mengakibatkan beton bertulang menjadi berat. Ini akan sangat berpengaruh pada struktur-struktur bentang-panjang dimana berat beban mati beton yang besar akan sangat mempengaruhi momen lentur.




Lokasi yang ditinjau sebagai bahan penelitian untuk penyusunan Tugas Akhir ini adalah penanganan longsoran pada ruas jalan Samarinda – Bontang . 
Populasi dan sample
Sample yang di kerjakan adalah lokasi jl. samarinda bontang. karena sering mengalami longsor oleh karena itu penelitian di lakukan di lokasi ini. Data yang dimaksud adalah data-data pendukung dari lokasi kasus yaitu jalan Samarinda - Bontang suatu acuan dalam menyelesaikan suatu kasus permasalahan, data-data tersebut antara lain :
1.	Data Primer
Yaitu data yang didapat dari pihak-pihak terkait dengan penanganan  permasalahan seperti departemen pekerjaan umum dan konsultan perencana. 
2.	Data Sekunder
Yaitu data-data yang dikumpulkan sendiri oleh penulis dari lokasi tempat kasus atau permasalahan
Teknik Pengumpulan Data
Penanganan longsoran ini direncanakan menggunakan material beton bertulang yang strukturnya berbentuk pondasi dinding kantilever, adapun teknik pengambilan data yang akan dilakukan untuk analisa konstruksi ini adalah data :
Data Primer :
1.	Data Topografi
Data Topografi adalah data kondisi kontur tanah di lokasi penelitian yang di dapat dengan cara terjun langsung ke lapangan bersama konsultant perencana yang menangani kegiatan tersebut.
2.	Data Visual Lokasi Penelitian
Data Visual Lokasi Penelitian adalah data dokumentasi dari kondisi awal lokasi penelitian yang didapat dengan cara terjun langsung ke lapangan.
Data Sekunder :
1.	Data Tanah
Data Tanah tersebut diambil dari hasil sondir dan boring yang didapat dari data laboratorium yang menangani kegiatan tersebut.
2.	Data Curah Hujan
Data Curah Hujan adalah data yang didapat dengan cara meminta data kepada instansi terkait yaitu Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG) Kota Samarinda.
3.	Data Literatur
Data Literatur adalah data tinjauan pustaka yang berhubungan dengan teori mengenai dinding penahan tanah dan didapat dari buku-buku penunjang
teknik analisis data
Adapun metode untuk menganalisa data tersebut mengenai perhitungan sebuah struktur dinding penahan tanah pada ruas jalan samarinda bontag dengan melakukan perhitungan menggunakan metode Rankine dan Coulomb.
waktu penelitian














Biaya penelitian diambil dari semua kegiatan yang di lakukan untuk melaksanakan penelitian dengan rincian sebagai berikut:

PEMBAHASAN
Analisa Struktur Dinding Penahan
Dinding penahan tanah diasumsikan berbentuk dinding kantilever dengan material beton bertulang.
Data tanah BT.04 dari lokasi :
Kohesi (C)	:	0,282	t/m²
Sudut geser ()	:	5 °
Bobot isi tanah ( s)	: 	2,584	t/m³
Bobot isi beton ( c)	: 	2,400	t/m³
Beban merata (q)	:	5,000	t/m
Perhitungan beban vertical ( Gaya )
      . perhitungan beban struktur dan tanah 
W1	= luas bidang 1 × berat jenis beton
	= L1× t × berat jenis beton
	= 0,4×5,5×2400
  	= 	52,800
W2	= ½ × luas bidang 2 × t × berat jenis beton
	=  ½ ×  L2 × t × berat jenis beton
	= 0,50 × 0,60 × 5.500 × 24,000
	= 52,800
W3	= luas bidang 3 × t × berat jenis beton
	=  L3 × t × berat jenis beton
	= 5 × 0,5 × 24.000
	= 60.000 ton
W4	= luas bidang 4 × t × berat jenis tanah
	= L4  ×  t  ×  berat isi tanah
	= 2,00  ×  5,5  ×  2,584
	= 28,42
W5	= Q  ×  L5
	= 5  ×  2,00
	= 10 ton
B. perhitungan titik berat tehadap titik A :
	A1 	= 0,4  ̸  2 + 2,00
		= 2,20 m
	A2 	=  2/3  × 0,60 + 2
	A3 	= 5  /  2
		= 2,50 m
	A4 	= 2,00  /  2  +  0,4  +  0,60
		= 4,00 m
	A5	= 2,00  /  2  + 0,4  +  0,60
		= 4,00 m
Maka ∑V = ∑V struktur + ∑V tanah
	= 152,4  +  38,424
	=190. 824
Maka ∑Mv =   ∑Mv struktur  +  ∑Mv tanah 
		=  361,21  +  153,70
		=  514,904

Perhitungan Stabilitas Daya Dukung Tanah
Terhadap Stabilitas Gaya Guling
Terhadap Stabilitas Gaya Guling Rankine

F guling	= 		 >	2	Aman

	   = 	=	3.820	>	2	aman
Sumber: (Sugiono kh; Teknik Sipil) NOVA




		= 	=      3.99399	>	2	Aman
Terhadap Stabilitas Gaya Geser




Terhadap Stabilitas Gaya Geser (Rangkine)
F Geser	= 		>	1,5	Aman

		=            =	-2,1133	>	2,0	 Aman

Terhadap Stabiliser Gaya Geser (Coloumb)
F Geser	=		>	1,5	Aman
		=            =	-2.216	>	2,0	Tidak Aman

Perhitungan Stabilitas Daya Dukung Tanah
Terhadap Stabilitas Gaya Guling
Terhadap Stabilitas Gaya Guling Rankine
F guling	= 		>	2	Aman
	    = 	=	3.820	>	2	aman
Sumber: (Sugionokh; Teknik Sipil) NOVA
Terhadap Stabilitas Gaya Guling coloumb
F guling	= 		>	2	Aman
		= 	=      3.99399	>	2	Aman
Sumber: (Sugionokh; Teknik SIpil) NOVA
Terhadap Stabilitas Gaya Geser




Terhadap Stabilitas Gaya Geser (Rangkine)
F Geser	= 		>	1,5	Aman

=            =	-2,1133	>	2,0	 Aman
Terhadap Stabiliser Gaya Geser (Coloumb)
F Geser	=		>	1,5	Aman
=            =	-2.216	>	2,0	Tidak Aman

Analisa kemampuan tiang pancang tunggal
Terhadap Kekuatan bahan
P tiang = 
P tiang = 400x625
P tiang = 250000 kg  = 250 ton
Dimana :
A	= luas penampang tiang
σ ‘	= tegangan tekan ijin bahan (0.85*f’c)
(sumber : Dasar-dasar Perencanaan Beton Bertulang ; Gideon Kusuma, hal 39)
Terhadap kekuatan tanah
Diperhitungkan terhadap Tahanan tanah keras dan kelekatan tanah (End Bearing pile dan Friction Pile), maka :
P       = Tahanan ujung konus dari hasil sondir = 132,30
		JHP  = Jumlah hambatan lekat dari sondir = 1113,739Kg
O		= keliling penampang tiang
Sf   = faktor keamanan, karena pembebanan pada konstruksi tetap maka digunakan sf = 3 (end bearing) dan sf = 5 (friction pile)
	(End Bearing)
Pada kedalaman 11,40 m, harga konus P = 132,30Kg/cm²
 ton
	Akibat Cleef (Friction Pile)
# mc = Kg/cm²
# mc = Kg/cm²
# mc = Kg/cm²
Daya dukung tiang =
	
= 
=  18.108 ton

Jadi daya dukung keseimbngan total : 
Q Tiang = End Bearing + Friction = 27.562 + 18.108 = 45.670 ton
Dimana :
A	= luas penampang tiang
O	= keliling penampang tiang
Sf	= faktor keamanan, karena pembebanan pada konstruksi tetap maka digunakan sf = 3 (end bearing) dan sf = 5 (friction pile)
Berat sendiri tiang 
W tiang = A tiang  panjang tiang c
W tiang = 625  11,4 2,4
W tiang =1.78 ton
Beban netto yang diperkenankan pada tiang 
N   = Q tiang  -  W tiang
= 45.670   -  1.78
= 43.89   P tiang = 260 ton   ………...aman
Analisa kemampuan tiang pancang kelompok (pile group)
Konstruksi dinding penahan sepanjang 50 meter
Beban vertikal yang bekerja untuk tinjauan 1 meter adalah (Pv) = 29.708 ton.
Maka gaya vertikal menjadi :
Pvtotal  =Pv panjang dinding
   = 29.708  50
   = 1485.375 ton
Jumlah pancang
n tiang pancang = 
= 
= 32.524 buah    32 buah tiang pancang
Analisa penulangan dinding penahan
Untuk menahan gaya lentur maka struktur dinding penahan tanah perlu diberi tulangan, tulangan berdasarkan momen ultimit (Mu).
Perhitungan tulangan dinding penahan tanah arah vertikal
Pada potongan ini gaya harus diperhitungkan adalah gaya horizontal maka :
Diambil dua tempat potongan untuk tinjauan momen, Potongan 1 – 1 untuk penulangan dinding arah vertikal, dan potongan 2 – 2 untuk penulangan arah horizontal.


Perhitungan tulangan dinding penahan arah horizontal
Dalam hal ini potongan yang ditinjau adalah potongan 2 – 2, dan gaya yang mempengaruhi adalah reaksi dari tiang pancang Berdasarkan gambar diagram gaya-gaya (cara cullman) diambil  gaya vertikal dari pancang yaitu :

P1 (reaksi pancang tegak) 	= 40.048 ton
Diketahui jarak as tiang ke titik potong (x1)1,75meter
	(x2) 0,2 meter
Jumlah tiang pancang pada barisnya adalah (n) 16 buah
Untuk alasan keamanan berat telapak tidak ikut diperhitungkan karena akan mengurangi besar momen yang bekerja
PENUTUP
Kesimpulan
	  Dari hasil analisa perhitungan struktur dinding penahan tanah pada rencana pembangunan longsoran pada ruas jalan Samarinda-Bontang Km 0+600,dapat diambil hasil kesimpulan sebagai berikut :
a.	Metode rankine didapat
Dari analisa metode rankin didapat nilai sebagai berikut:
Stabilitas guling	= 1,673 > 1.5  (aman)
Stabilitas geser	= 0,635 < 2.0  (di perlukan tiang pancang)
Daya dukung tanah	= 22,922
b.	Metode coloumb
Stabilitas guling	= 1,516 > 1.5  (aman)
Stabilitas geser	= 0,576 < 2.0  (di perlukan tiang pancang)
Daya dukung tanah	= 29,708
c.	Analisa pondasi dan tiang pancang di peroleh sebagai berikut
N		= 32
Pv total	= 1485  
P maks 	= 46.489
maka kesimpulan dari analisa tersebut: 
Saran – saran
Saran yang diberikan semoga dapat menjadi saran yang membngun :
1.	Perhitungan dengan menggunakan cara Rankine dan Coulomb dapat di gunakan dalam perhitungan dinding penahan tanah.
2.	Jumlah keseluruhan tiang pancang di sesuaikan dengan hasil perhitungan tiang pancang agar tidak mengalami pemborosan.
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